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ABSTRAK 
Pembangunan museum di Indonesia mengalami kemajuan cukup pesat beberapa tahun 
belakangan ini. Hal ini berkaitan dengan peningkatan program Revitalisasi Museum dan Gerakan 
Nasional Cinta Museum. Oleh karena itu Pemerintah Daerah memprioritaskan perkembangan 
permuseuman di Indonesia baik secara kualitas dan kuantitas. 
Kerajinan batik merupakan kerajinan khas Indonesia sebagai warisan budaya lokal   yang perlu 
dilestarikan. Bangunan museum batik yang di rencanakan dengan baik dan berdasarkan kriteria 
yang benar akan menghasilkan desain museum batik yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.  
Tulisan ini merupakan upaya untuk membuat rumusan kriteria yang berguna untuk mengarahkan 
mahasiswa S1 ketika merancang museum batik. Data dan informasi sebagai bahan untuk 
menyusun rumusan kriteria yang berasal dari studi tipologi, studi eksisting dan studi preseden yang 
disintesakan kedalam sebuah model. 
Kata kunci: Museum batik, Arsitekturmetafora, TMII 
I. PENDAHULUAN 
Batik di Indonesia merupakan integrasi kreatifitas teknik dalam mengembangkan 
motif-motif produk tekstil. UNESCO telah menetapkan SK. Nomor 33 tahun 2009 batik 
sebagai Warisan Kemanusiaan untuk budaya lisan dan non-bendawi (Masterpieces Of 
The Oral And Integible Heritage Of Humanity) sejak bulan Oktober 2009. Batik Indonesia 
bertahan hingga saat ini dengan ciri khas dalam motif dan coraknya. Adanya pengakuan 
media juga sangat penting bagi keberadaan batik untuk memberikan informasi tentang 
pengakuan batik untuk nasional maupun internasional. Batik sebagai salah hasil budaya 
suatu bangsa, layak untuk dianggap sebagai soft dan hard skill Indonesia. Sejumlah 
Negara mengapresiasi batik Indonesia  dalam hal pembuatan batik dengan motif yang 
menonjolkan kekhasan masing-masing daerah. Era globalisasi  berimbas pada sikap 
masyarakat yang mulai mengalihkan perhatian dari budaya batik terutama oleh para 
generasi muda. Hal ini dikhawatirkan akan menurunkan rasa nasionalisme dan rasa 
bangga terhadap budaya batik.   
Arsitektur adalah ilmu pengetahuan yang perlu selalu dikembangkan dengan 
penelitan kajian dan perancangan. Oleh karena itu sejalan dengan paper-paper terdahulu 
(Merdekawati Dina Detika, 2015), (Rachmandhany Febry,2015), (Dewi Puspa Ratna, 
2015), Tulisan ini bertujuan untuk menerapkan dasar-dasar, proses dan hasil 
Perancangan Museum Batik Indonesia. 
Demi mengembangkan kesadaran melestarikankain batik dibutuhkan upaya-upaya 
kongkrit. Secara arsitektural salah satu upaya untuk melestarikan batik adalah dengan 
mengembangkan desain museum yang mencerminkan budaya nusantara. 
Kawasan Taman Mini Indonesia Indah merupakan wahana yang sesuai untuk 
mempromosikan budaya batik nasional melalui fasilitas museum. Dalam upaya 
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memberikan ciri khas dan meningkatkan kreatifitas desain maka pendekatan metafora 
dalam mendesain merupakan salah satu pilihan yang tepat. 
Dalam rangka mendukung terhadap perwujudan desain museum, tulisan ini 
disusun untuk merumuskan kriteria-kriteria yang diharapkan dapat mengarahkan desain 
menjadi lebih baik dan tepat baik untuk penggunanya maupun untuk pengamat. Sasaran 
yang ingin dicapai adalah bahwa kriteria rancangan dimaksud dapat menjadi petunjuk 
untuk mewujudkan museum yang mampu mengedukasi masyarakat secara aktif 
mengenai batik. 
II. METODOLOGI 
 Untuk mendukung penyusunan kriteria rancangan maka kegiatan yang dilakukan 
adalah: studi tipologi, studi preseden dan studi konteks. 
Sementara dalam proses analisis menggunakan cara-cara yang dipakai oleh  Robert G. 
Hershberger (Architectural Programming and Predesign Manager) Menurut Hersberger 
nilai-nilai yang perlu diperhatikan dalam analisis arsitektural adalah: 
 Nilai Manusia (Human Issues),  
 Nilai Lingkungan (Environmental Issues),  
 Nilai Budaya (Cultural Issues),  
 Nilai Teknologi (Technological Issues),  
 Nilai Waktu (Temporal Issues),  
 Nilai Ekonomi (Economic Issues),  
 Nilai Estetika (Aesthetic Issues),  
 Nilai Keamanan (Safety Issues) 
 
Tinjauan Museum Batik Indonesia 
Pengertian museum 
Museum adalah lembaga non-profit yang bersifat permanen melayani masyarakat dan 
perkembangannya, terbuka untuk umum, yang bertugas untuk mengumpulkan, 
melestarikan, meneliti, mengkomunikasikan, dan memamerkan warisan sejarah 
kemanusiaan yang berwujud benda dan tak benda beserta lingkungannya, untuk tujuan 
pendidikan, penelitian, dan hiburan. Jenis Museum Batik Indonesia ini merupakan 
Museum Seni milik Pemerintah DKI Jakarta yang bersifat umum dengan skala Nasional 
yang memiliki Fasilitas utama dan pendukung terdiri atas: 
 Ruang Koleksi Batik Tokoh 
 Ruang Koleksi Batik Pesisir 
 Ruang Koleksi Batik Pedalaman 
 Ruang Pamer Khusus Karya Maestro  
 Ruang Pamer Batik Karya Industri 
 Ruang Pamer Utama 
 Ruang audio visual  
 Workshop Batik  
 Fasilitas Pendukung 
 Ruang Pertemuan/Aula  
 Perpustakaan 
Motif Batik Nusantara 
Motif batik di Indonesia sangat beragam. Apalagi di masa modern sekarang motif 
batik ikut dimodernisasi dan dikreasikan sesuai perkembangan zaman. Semuanya 
semakin memperkaya motif batik Nusantara. 
Motif batik adalah suatu dasar atau pokok dari suatu pola gambar yang 
merupakan pangkal atau pusat suatu rancangan gambar, sehingga makna dari tanda, 
symbol atau lambang dapat diungkap. 
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Motif batik disebut juga corak batik, kadang digunakan untuk penamaan corak 
batik itu sendiri. Pada umumnya, motif batik di Indonesia adalah sebagai berikut: 
Motif sawat, Motif ceplok, Motif gurda, Motif meru, Motift runtum, Motif udanliris, 
Motif parangkusuma, Motif parangrusak barong, Motif slobog, Motif tambal, Motif 
ciptoning, Motif parangkesit, Motif tambal, Motif sidodrajad, Motif sidomukti, Motif cuwiri, 
Motif kawung, Motif nitikkarawitan, Motif burunghuk, Motif parang, Motif mega mendung, 
Motif semen rama, Motif semen agung, Motif abstrak. 
Tinjaun Topik Tema Ekspresi Bentuk 
Estetika Arsitektur 
Menurut H.K Ishar (1992: 75,76), keindahan dalam arsitektur dapat ditinjau dari 
dua sudut pandang, yaitu: keindahan bentuk dan keindahan ekspresi. Keduanya 
merupakan satu kesatuan. 
Keindahan bentuk didasari oleh penerapan prinsip- prinsip estetika tertentu dalam 
desain seperti kesatuan, keseimbangan, tekanan, irama, keselarasan. Pencapaian 
keindahan bentuk ini didukung pula oleh pemenuhan aspek-aspek fisik, yaitu fungsi dan 
struktur. 
Keindahan bentuk dapat menghasilkan keindahan ekspresi. Keindahan ekspresi 
dapat ditangkap tergantung pada persepsi masing-masing pengamat. Kondisi ideal ini 
secara teknis antara lain dapat dipenuhi dengan syarat-syarat teknis seperti fungsi dan 
struktur. 
Karakter bangunan dapat merupakan suasana, kesan, ekspresi fungsi, ekspresi 
struktur dan mampu mengekspresikan kegiatan dalam bangunan. 
Pengembangan Konsep Perancangan 
Pengembangan tapak 
Lokasi tapak yang berada di area kawasan taman mini dan mempunyai luasan 
6.451,25 m2 dengan ketentuan kdb 30% dan mempunyai peruntukan KUT (Karya Umum, 
Taman).  
Terdapat 3 pembagian zona pada tapak yaitu: Zona public yaitu lobby dan taman 
bermain. Zona privat yaitu kantor pengelola museum. Zona servis yaitu loading dock 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Rencana tapak 
 
Jalur masuk utama berada didepan jalan digunakan untuk pengunjung Museum batik 
Indonesai yang masuk kawasan taman mini. Parkir pengunjung berada di depan jalur 
masuk pengunjung. Jalur masuk sekunder berada dibelakang museum pusaka. 
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Gambar 2 Perspektif 
 
Rencana fungsi dan ruang luar 
Hubungan antar massa bangunan memperhatikan organisasi ruang yaitu area pembuatan 
didekatkan dengan area pendidikan, dan area pengelola didekat akan dengan perawatan 
batik. Flow diarahkan ke area public yaitu ruang luar memliki fungsi sebagai taman 
tematik, taman bermain anak. Ruang luar tersebut memiliki orientasi kearah tengah site 
yang menjadi plaza utama dalam tapak Museum Batik Indonesia. Taman tematik didesain 
menjadi 4 tema utama seputar lingkungan yaitu Food Crisis (tumbuhan tentang krisis 
pangan), Water (tumbuhan yang dapat mengkonservasi air), Polution (tumbuhan yang 
dapat menyaring dan membersihkan udara) dan (tumbuhan penghasil warna batik). 
Keempat taman tematik tersebut mengelilingi seluruh sisi bangunan dimana terdapat 
sebuah jalur bagi kendaraan dan pejalan kaki dalam tapak yang diperuntukan bagi 
pengunjung yang ingin melihat seluruh bagian taman. Terdapat pula taman bermain anak 
yang diperuntukan bagian ak-anak untuk bermain beserta dengan fasilitas penunjangnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Ruang luar 
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Bentuk bangunan 
Bentuk bangunan terdiri lantai kolom/dinding danatap. Ekspresi bentuk akan 
terlihat dari ketiga unsur tersebut yang disesuaikan dengan konsep gabungan estetika 
arsitektur dengan motif batik nusantara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Eksterior 
Rancangan system struktur 
Desain system sturktur bangunan Museum Batik Indonesia  Rangka Kaku (Rigid 
Frame) 
Sambungan kaku digunakan antara susunan unsur linear untuk membentuk 
bidang vertical dan horizontal. Bidang vertical terdiri dari kolom dan balok, biasanya pada 
grid persegi. Organisasi grid serupa juga digunakan untuk bidang horizontal yang terdiri 
atas balok dan gelagar. 
Sistem bidang horizontal pada umumnya terdiri dari pelat lantai beton tebal rata 
yang ditumpu pada kolom. Apabila tidak ada penebalan plat atau kepala pada bagian atas 
kolom, maka system ini dikatakan sistem plat rata. Pada kedua system ini tidak dapat 
balok yang dalam sehingga tinggi lantai minimum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Struktur luar 
 
 
 
 
Atap bangunan Auditorium  
menggunakan bahan material 
beton bertulang 
Ruang pameran Batik 
di selubungi motif 
batik dengan materil  
GRC Krawang 
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III. KESIMPULAN 
Museum Batik Indonesia merupakan proyek nyata Pemerintah Daerah DKI Jakarta 
untuk meningkatkan permuseuman di Indonesia yang mengangkat pola dasar pembutan 
membatik sehingga dengan adanya Museum Batik Indonesia di kawasan TMII mampu 
menjadikan Citra atau nuansa baru Indonesia dalam budaya Batik. 
Museum batik Indonesia mengambil konsep dari gabungan motif batik dengan 
estetika arsitektur. Pada penataan ruang luar pada pedestrian menerapkan salah satu 
motif nusantara yaitu motif parang yang terkesan dinamis. Penerapan ekspresi bentuk 
terdapat pada fasad bangunan berupa motif ceplok. 
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